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SUMMARY

MUHAMMAD ARIF SAPUTRA, The Ultilization Of Pecui (Gambier Dregs)
And Chicken Organik Fertilizer Media Planting Composition As Gambier Plant
Nursery (Uncaria gambir Roxb), (supervised by MUHAMMAD AMMAR and
MUNANDAR ).

This study aims to determine the comparison effect of soil planting media,
gambier dregs and chicken manure on the growth of gambier (Uncaria gambir Roxb)
plant nurseries. This research was conducted at Shadow house of Agriculture Faculty,
Sriwijaya University, Indralaya started from September 2019 to January 2020. The
research design was a Randomized Block Design (RBD), with 4 treatments and 4
replications. Each treatment had seedling which required 96 gambier seedling The
treatments were N0 = only top soil (control), N1 = top soil 1: gambier dregs 1 (1V /
1V), N2 = top soil 1: chicken manure 1 (1V / 1V), N3 = top soil 1: gambier dregs 1:
chicken manure 1 (1V / 1V / 1V).

Based on the research result, it can be concluded that the treatmen of N2 : soil
1 : chicken manure 1 (1V / 1V)gave the best result on the growth of gambier plants.
This can be seen from the observed result, which significantly affected plant on
5MST and 10MST, 5MST leaf number, total leaf area, plant wet weight, canopy wet
weight, stem wet weight, leaf wet weight, dry weight. plant, shoot dry weight, stem
dry weight, leaf dry weight, root dry weight, root canopy ratio.

Key words: gambier plant, pecui (gambier dregs), chicken manure
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RINGKASAN

MUHAMMAD ARIF SAPUTRA, Pemanfaatan Pecui (Ampas Gambir) dan
Pupuk Organik Ayam Sebagai Media Pembibitan Tanaman Gambir (Uncaria gambir
Roxb). (dibimbing olehMUHAMMAD AMMAR danMUNANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbandingan media
tanam tanah, ampas gambir dan pupuk kotoran ayam yang terbaik terhadap
pertumbuhan pembibitan tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb), penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Bayang Fakultas Pertanian,Universitas Sriwijaya, Indralaya
dari bulan September 2019 sampai Januari 2020. Rancangan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap
perlakuan ada 6 bibit yang berarti memerlukan bibit sebanyak 96 bibit gambir.
Perlakuan tersebut yaitu N0= tanah saja (kontrol), N1= tanah 1 : ampas gambir 1 (1V /
1V), N2= tanah 1 : pupuk kandang ayam 1 (1V / 1V), N3= tanah 1 : ampas gambir 1 :
pupuk kandang ayam 1 (1V /1V / 1V).

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan N2 :
tanah 1 : pupuk kandang ayam 1 (V/V) memberikan hasil yang terbaik pada
pertumbuhan tanaman gambir. Hal ini terlihat dari hasil yang diamati yaitu
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 5MST dan 10MST, jumlah daun 5MST,
total luas daun, berat basah tanaman, berat basah tajuk, berat basah batang, berat
basah daun, berat kering tanaman, berat kering tajuk, berat kering batang, berat kering
daun, berat kering akar, rasio tajuk akar.

Kata kunci: tanaman gambir, pecui (ampas gambir), pupuk kandang ayam
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman gambir (Uncaria gambir Roxb.) merupakan tumbuhan asli Asia

Tenggara terutama pulau Sumatera dan dibudidayakan terutama di daerah Sumatera

Barat (Badan POM RI, 2010). Menurut Ermiati (2004), tanaman ini termasuk dalam

suku Rubiaceae. Gambir merupakan ekstrak air panas dari daun dan ranting tanaman

gambir dan kemudian dicetak serta dikeringkan.

Gambir termasuk dalam sepuluh komoditas ekspor utama provinsi Sumatera

Barat. Ekspor gambir Indonesia lebih dari 80 persen berasal dari Sumatera Barat,

dengan negara tujuan ekspor meliputi Australia, Bangladesh, Hongkong, India,

Malaysia, Nepal, Pakistan, Taiwan, Jepang, Saudi Arabia, Filipina, Thailand dan

Singapura (Gumbira et al., 2009).

Gambar 1. Hasil produk akhir dari tanaman gambir dari proses pengempaan,

yang siap dijual dipasaran yang dapat digunakan sebagai bahan tekstil batik dan

lainnya desa Toman Kecamatan Babat Toman

Tanaman gambir mulai bisa dipanen pada saat tanaman berumur delapan bulan,

maka tingkat pengembalian investasi usaha gambir ini tidak begitu lama dibandingkan

dengan komoditas tanaman lain seperti cengkeh, kayu manis, dan kemiri. Di samping

itu, tanaman gambir memiliki sifat toleran terhadap tanah-tanah marjinal dan

berlereng, sehingga, dengan memperhatikan teknologi pengelolaan lahan miring,

maka tanaman gambir memiliki aspek konservasi yang baik. Gambir juga dapat

bertahan lebih lama bila disimpan dan tidak cepat rusak dibandingkan dengan hasil-
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hasil tanaman hortikultura lainnya yang tidak bisa disimpan lebih lama. Faktor

lainnya yang lebih penting adalah tanaman gambir dapat dipanen secara berkelanjutan

tergantung dari perawatan yang kita lakukan. Tanaman ini bisa berumur puluhan

tahun dan tetap bisa menghasilkan getah dengan baik (Manan, 2008).

Pola budidaya yang digunakan untuk tanaman gambir sangat tradisional dan

sederhana, mulai dari pembibitan, pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan,

panen dan pengolahan produknya. Penyiapan bibit dilaksanakan di kebun sendiri,

namun akhir-akhir ini ada pula yang sudah melaksanakan pembibitan untuk tujuan

komersial sebatas memenuhi kebutuhan lingkungan sendiri. Tanaman gambir

mempunyai biji yang sangat halus, biji diambil dari tanaman yang tidak pernah

dipangkas, dikering anginkan kemudian disemai. Menurut Ermiati dan Puti

Rosmeilisa (2000) setelah bibit berumur 2 bulan sudah bisa dipindah kelapangan.

Tanaman gambir sampai saat ini umumnya diperbanyak secara generatif, yaitu

melalui biji yang disemaikan terlebih dahulu dengan prosedur tertentu untuk

memperoleh bahan tanaman yang memiliki daya tumbuh lebih baik. Selanjutnya

dibibitkan ditempat khusus sebelum ditanam di lapangan (Hasan, 2000).

Menurut Andalasari et al., (2014). Media tanam merupakan komponen utama

ketika akan bercocok tanam. Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan

dengan jenis tanaman yang ingin ditanam. Menentukan media tumbuh yang baik

harus memenuhi kriteria antara lain: tidak mudah lapuk, tidak mudah menjadi sumber

penyakit, aerasi baik, mampu mengikat air dan unsur hara dengan baik, mudah

didapat dan harga relatif murah.

Penggunaan bahan organik sebagai pupuk merupakan upaya penciptaan siklus

unsur hara yang memperbaiki kesuburan tanah dan sangat bermanfaat dalam

mengoptimalkan pemakaian sumber daya alam yang terbaru. Bahan organik juga

dapat mengurangi unsur hara yang bersifat racun bagi tanaman serta dapat digunakan

untuk mengembangkan lahan bekas tambang dan lahan tercemar (Muhsin, 2011)

Salah satu cara yang ditempuh untuk meningkatkan hasil produksi tanaman

adalah dengan memberikan salah satu sumber pupuk organik yang umum digunakan

adalah pupuk kandang ayam. Menurut Odoemena (2006) pupuk kandang ayam

merupakan sumber yang baik bagi unsur-unsur hara makro dan mikro yang mampu
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meningkatkan kesuburan tanah serta menjadi substrat bagi mikroorganisme tanah dan

meningkatkan aktivitas mikroba, sehingga lebih cepat terdekomposisi dan melepaskan

hara. Aplikasi pupuk kandang ayam juga diyakini memperbaiki sifat fisik tanah dan

meningkatkan daur hara seperti mengerahkan efek enzimatik atau hormon langsung

pada akar tanaman sehingga mendorong pertumbuhan tanaman.

Petani gambir hanya sebagian kecil membuang ampas gambir yang telah dikempa

ke pertanaman gambir, tetapi kebanyakan mereka membiarkan ampas tersebut

dibuang begitu saja di dekat pengempaan padahal sudah diketahui bahwa sisa ampas

tersebut dapat juga berfungsi seperti bahan organik lainnya. Fungsi bahan organik

antara lain dapat mengurangi erosi dan aliran permukaan, meningkatkan kadar air

tanah, mengurangi penguapan air, memperbaiki struktur tanah, sebagai bahan

makanan bagi mikro dan makroorganisme tanah, penambah unsur hara tanah, dan

meningkatkan serapan hara oleh tanaman, meningkatkan produksi getah gambir, serta

menekan pertumbuhan gulma Fauza et al., (2003).

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian

ampas gambir dan pupuk kandang ayam sebagai media pembibitan tanaman gambir

(Uncaria gambir Roxb).

1.3 Hipotesis

Komposisi media tanam campuran tanah, ampas gambir, pupuk kandang ayam

dengan perbandingan 1:1:1 menghasilkan pertumbuhan bibit gambir yang terbaik.
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